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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Healthcare Associated Infections atau yang sering dis b%
masih menjadi masalah serius yang dihadapi oleh Run&it dan

rumah sakit (I Healthcare

dijadikan sebagai tolak ukur pelayan

Associated Infections (HAIS) infeksi ditandai dengan

munculnya gejala-gejala in rawat inap setelah

3x24 jam berada di ru (2). S
muncul di Rumgh Saldit adalah fl&’lebitis merupakan inflamasi

vena yang giSebabkun ba%iritasi kimia maupun mekanik yang

plikasi dari terapi intravena dan

entuk HAIs yang sering

sering, dis an
g

4

eristikan ary adanya dua atau lebih tanda nyeri,
dhan, %kak dan teraba mengeras dibagian vena yang

asa tey intravena(3). Kejadian flebitis merupakan salah satu
at utu pelayanan Rumah Sakit.
tentang prevalensi kejadian flebitis di Indonesia secara

penelitian dan publikasi yang berkaitan dengan flebitis jarang
dilakukan. Data dari Depkes RI Tahun 2013 angka kejadian flebitis di
Indonesia sebesar 50,11% untuk Rumah Sakit Pemerintah sedangkan
untuk Rumah Sakit Swasta sebesar 32,70%(23). Penelitian yang

dilakukan oleh Imram Radne Rimba Putri dengan judul pengaruh lama



pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada pasien rawat inap di
bangsal penyakit dalam dan syaraf RS Nur Hidayah Bantul dengan
hasil responden dengan lama pemasangan infus <3 hari sebanyak 37

responden  (32,8%) yang tidak mengalami flebitis . «

(10,8%) dan yang mengalami flebitis 6 responlen %26,2%).

Sedangkan untuk responden dengan a pemasangan\{nfus >3 hari

sebanyak 76 responden (67,2% engalagaiytlebitis 74 responden

(53,8%) dan yang tidak m onden (22,2%)(4).

O,

Insiden kejadian fle sebut dikatakan tinggi

karena masih KQtandar yan%pkan oleh Depkes RI yaitu

Angka Regjedian ﬂv@g terjadi berdasarkan penyebabnya
m@arlatif, p%a lain yang sering terjadi pada pasien selain

Qﬂ'prosewemasangan diantaranya adalah perawatan infus.
%frawa @/ang tidak sesuai SOP dapat menyebabkan terjadinya
CI te

2 flebiis rsebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
A i Aprillin dengan judul hubungan perawatan infus dengan
\terjadinya flebitis pada pasien yang terpasang infus di puskesmas

§ Krian Sidoarjo menunjukkan bahwa ada hubungan perawatan infus

dengan terjadinya flebitis pada pasien yang terpasang infus di
Puskesmas Krian Sidoarjo dengan nilai koefisien korelasi spearman’s

rho sebesar 0,902 dengan tingkat signifikansi 0,000 (P<0,05).



§

Kejadian flebitis dapat dikurangi apabila perawat dapat
mengedepankan prinsip patient safety, dengan menjalankan prosedur

yang telah ditetapkan oleh Rumah Sakit, karena pengetahuan perawat

tentang pemasangan dan perawatan infus menjadi faktor yang%

dalam pencegahan flebitis. &
ejadian erbitE merupakan

masalah yang serius. Karen Kibatk rtambah lamanya

Dampak yang ditimbulkan dari

perawatan dirumah sakit. apat menimbulkan

komplikasi lain yaitu a, infidrasi trombus, hal ini dapat

menyebabkan k smrmaneana(S).

Pasien &sang ipffus >3 hari akan menyebabkan organisme
flora &buh %ﬂebih pada area insersi dan dapat
mQabkan ter'p&z;si, sehingga pasien dengan pemasangan

ang >3%qari berisiko terkena HAIs dibandingkan dengan pasien
@ g iMfus <3 hari(3). Perawatan infus sebaiknya dilakukan

belum ada tanda-tanda nyeri, kemerahan, pembengkakan
dan rasa hangat pada daerah sekitar penusukan kanula intravena maka
secepatnya kateter dilepas atau diganti(3). Batas lama waktunya
pemasangan penggunaan Kkateter intravena tersebut hanya 48-72 jam.
Jika hal tersebut dibiarkan maka akan mempermudah timbulnya

peradangan pada pembuluh vena atau yang sering disebut dengan



§

flebitis. Karena adanya kolonisasi kuman atau bakteri pada daerah
penusukan kanula atau pada kepala kanula itu sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui
wawancara kepada Kepala PPI RSUD Wonosari pada t n%
Februari 2017 didapatkan angka kejadian flebitis tahun Z&anyak

131 kejadian yang sering ditemui di ba

al umum kelas¥il (bakung).

Berdasarkan uraian latar b ersebu a peneliti tertarik

untuk melakukan penelijti Perawatan Infus

dengan Kejadian Flebi

Pasiew
RSUD Wono&& ?‘
SALAH

nap di Bangsal Umum

. RUMUSA %
Berdasa uraia r bdlakang diatas maka rumusan masalah
pedelitian Ini a “MAdakah hubungan perawatan infus dengan

n flebits pada pasien rawat inap di bangsal umum RSUD
%nos i n 2017 ?”
C.T

PENELITIAN
Q mum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara perawatan infus dengan kejadian flebitis pada pasien rawat inap
di bangsal umum kelas I1l (bakung) RSUD Wonosari tahun 2017.
Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik responden dengan kejadian flebitis.



2. Mengetahui angka kejadian flebitis di bangsal umum RSUD
Wonosari
3. Mengetahui prosedur perawatan infus oleh perawat di bangsal

umum RSUD Wonosari dibandingkan dengan SOP&%

infus yang ditetapkan oleh Kemenkes

D. MANFAAT PENELITIAN Q

a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian at dijagdikal agai masukan atau
tambahan dalam p

gan "W tahuan tentang flebitis.
b. Manfaat F&S v
1. Manfdat ba

rofe%pfefawatan
n pengetahuan dalam meningkatkan

Me an
Qmutu pela n zerawatan dan asuhan keperawatan tentang
Q‘peraw infus.
Q@Z. t Pagi institusi pendidikan

mberi masukan ilmu pengetahuan tentang perawatan kateter
A ftravena atau infus khususnya mahasiswa fakultas kesehatan
\ Universitas Alma Ata Yogyakarta.
% 3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
0 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dan pustaka
sebagai bahan referensi oleh peneliti lain tentang perawatan

kateter intravena atau infus terutama di Universitas Alma Ata.



E. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Metode Hasil Persamaan Perbedaan
peniliti, tahun
dan judul
1 Rizky, W | Metode Hasil analisis | Persamaan Perb
(2016) penelitian penelitian ini | penelitian poneli
Analisis deskripsi menunjukkan | Rizky W gan
faktor  yang | korelasi bahwa ada | dengan
berhubungan | dengan hubungan penelitian pada
dengan pendekatan antara usicndan | saya  adala
kejadian cross sectional | jenis i variabel penelitian.
flebitis pada i terikat  yaitu | Metode yang
pasien  yang flel@ akan saya
terpasang gunakan
kateter i VIP | adalah
intravena  di sebagai | observasi,
ruang bedah tehnik
Rumah Sakit pengambilan
Ar. Bunda sampel
Prabumulih purposive
sampling
2 Putri, I. R. Persamaan Perbedaan
(2016) penelitian penelitian
Pengaruh Putri | dengan | Putri |
penelitian dengan
deng saya terletak | penelitian
pe atan didapatkan pada metode | saya terletak
cross sedgional | nilai  p-value | penelitian pada uji
sebesar 0,000, | yaitu statistik yang
yang  berarti | observasi, digunakan
nilai tehnik Putri adalah
signifikan sampling Chi-square
lebih kecil dari | adalah dan uji yang
taraf purposive saya gunakan
signifikan 5% | sampling dan | adalah
atau nilai p- | variabel Kendall-tau.
value=0,000 terikat flebitis. | Rancangan
lebih kecil dari penelitian
0,05, maka yang saya
dapat gunakan
dinyatakan adalah cohort

ada pengaruh
lama

pemasangan
infus terhadap
kejadian
flebitis.

3 | Wulandari, E | Metode Hasil Persamaan Perbedaan
(2013). penelitian ini | penelitian penelitian penelitian
Pengaruh menggunakan | menunjukkan | saya dengan | saya dengan
dressing infus | desain quasy | bahwa ada | Wulandari E | Wulandari
terhadap gksperimental | pengaruh terletak pada | terletak pada




kejadian
flebitis di
bangsal
Melati RSUD
Banyudono,
Boyolali.

4 Aprilin,
H(2011).

dengan
rancangan
static  group
comparison.

dressing infus
terhdap
kejadian
flebitis di

bangsal Melati
RSUD
Banyudono
Kabupaten
Boyolali
dengan
menggunakan

variabel
independen
yaitu
perawatan
infus
variabel
dependen
adalah flebitis.

dan

metode
penelitian,
yaitu metode
observasi
akan

yang
saya
gunakan, dan

purposive
sampling dan
uji  statistik
Kendall-tau
Persamaan Perbedaan
elitia litian penelitian penelitian
analitik enunjukkan | saya dengan | saya dengan
korelgSion bahwa ada | Aprillin Aprilin
de hubungan terletak pada | terletak pada
pendeka perawatan rancangan metode
ohort infus dengan | penelitian penelitian
terjadinya yaitu  cohort | yang saya
flebitis  pada | dan pada | gunakan
pasien  yang | variabel adalah
terpasang independen observasi dan
infus di | perawatan uji yang saya
Puskesmas infus dan | gunakan
Krian Sidoarjo | variabel adalah
dengan nilai | dependen Kendall-Tau.
koefisien flebitis,
korelasi pengumpulan
spearman’s data  dengan
rho  sebesar | menggunakan
0,902 dengan | VIP score.

tingkat
signifikansi
0,000
(P<0,05).
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